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ABSTRAK 

 

Proyek Pembangunan Yoga and Green Resto Kemenuh Gianyar dipilih untuk studi 

kasus karena proyek ini mengalami keterlambatan akibat kurang matangnya tahap 

perencanaan, dan dari permintaan owner agar proyek tetap selesai sesuai waktu 

yang disepakati karena akan segera difungsikan. Metode yang dapat digunakan 

untuk mempercepat durasi proyek adalah metode Time Cost Trade Off dengan salah 

satu alternatif yaitu penambahan jam kerja (lembur). Rencana awal proyek yang 

dilakukan penelitian membutuhkan waktu penyelesaian 135 hari dengan biaya Rp 

1.352.569.388,05 pada pekerjaan struktur, setelah dilakukannya analisis 

penambahan jam kerja dengan 2 alternatif, yaitu penambahan 2 jam kerja dan 4 jam 

kerja. Untuk alternatif penambahan 4 jam kerja terjadi penurunan biaya sebesar Rp 

8.768.902,49 atau turun 0,65% dari biaya normal dengan waktu penyelesaian yang 

dapat dipercepat selama 19 hari. Dapat disimpulkan penambahan 4 jam kerja lebih 

efektif dilakukan dari segi biaya dan waktu. 

Kata Kunci: SDM, Biaya, Waktu, Time Cost Trade Off 
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ANALYSIS OF THE USE OF HUMAN RESOURCES ON THE COST AND 

TIME OF PROJECT IMPLEMENTATION USING THE TIME COST 

TRADE OFF METHOD 

(CASE STUDY THE YOGA AND GREEN RESTO KEMENUH GIANYAR 

PROJECT) 

 

ABSTRACT 

 

The Yoga and Green Resto Kemenuh Gianyar Project was chosen for the case study 

because the project was delayed due to imperfection at the planning stage, and from 

the owner's request that the project remain completed within the agreed time 

because it will be used immediately. The method that can be used to speed up the 

duration of the project is the Time Cost Trade Off method with one of the 

alternatives used is overtime. The initial plan of this research project needed a 

completion time of 135 days at a cost of IDR 1.352.569.388,05. After doing an 

analysis with 2 alternatives of overtime, 2 hours and 4 hours of overtime. For an 

alternative of 4 hours of overtime, a decrease in costs of IDR 8.768.902,49 or 0.65% 

decrease from normal costs with a completion time that can be accelerated by 19 

days. It can be concluded that 4 hours of overtime is more effective in terms of cost 

and time. 

Keywords: Man, Cost, Time, Time Cost Trade Off 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Proyek konstruksi merupakan suatu kegiatan terorganisasi yang 

menggunakan sumber daya yang dijalankan dalam jangka waktu terbatas, 

maksudnya dalam pelaksanaan suatu proyek harus terselesaikan sebelum atau tepat 

waktu yang sudah ditentukan dengan tujuan untuk mewujudkan suatu gagasan 

menjadi bentuk fisik maupun bangunan pada waktu yang akan datang [1]. Proyek 

konstruksi membutuhkan sumber daya yaitu: man, material, money, management, 

market, machine dan method dengan tiga sasaran utama dalam manajemen, yaitu: 

manajemen biaya, manajemen waktu dan manajemen mutu. Seiring dengan 

perkembangan zaman, semakin kompleks pekerjaan yang dikerjakan maka masalah 

yang dihadapi dalam pekerjaan tersebut akan semakin banyak. Sehingga keperluan 

alat-alat produksi maupun jasa konstruksi pada kehidupan masyarakat akan 

semakin meningkat jumlah biaya maupun mutunya.  

Tolak ukur dari keberhasilan suatu proyek dapat dilihat dari waktu 

penyelesaian proyek yang singkat dengan biaya yang seminimal mungkin tanpa 

mengurangi mutu yang ditetapkan [2]. Untuk dapat mengendalikan seluruh 

komponen tersebut kontraktor harus dapat menerapkan manajemen proyek yang 

baik sehingga nantinya dapat memastikan waktu pelaksanaan proyek tidak melebihi 

dari kontrak atau dapat diselesaikan lebih cepat sehingga biaya yang seharusnya 

dikeluarkan dapat menjadi keuntungan dan terhindar dari biaya denda akibat 

keterlambatan. 

 Tenaga kerja merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam 

pelaksanaan proyek, karena seringkali penyediaannya terbatas karena faktor 

kualitas dan hal lainnya. Merekrut, menyeleksi dan melatih tenaga kerja juga 

memerlukan biaya yang tinggi dan memerlukan waktu yang cukup lama sebelum 

mereka siap dipakai. Setelah lama mereka bergabung dengan proyek tidak mudah 

untuk melepas dan memanggil kembali tenaga kerja untuk bekerja kembali sesuai 
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dengan fluktuasi pekerjaan yang tersedia. Sedangkan menahan mereka untuk 

menetap dalam pelaksanaan pekerjaan akan menelan biaya yang tidak efisien. Oleh 

karena itu, diusahakan jangan sampai terjadi fluktuasi keperluan yang tajam [3].    

Kebutuhan tenaga kerja yang berfluktuasi dan keterbatasan kesediaan tenaga 

kerja akan memberikan masalah pada penjadwalan proyek. Umumnya pada 

pekerjaan proyek, kontraktor tidak memperhitungkan kebutuhan tenaga kerja yang 

akan digunakan. Kontraktor hanya merencanakan penjadwalan proyek, maka jika 

penjadwalan yang ada digunakan untuk mencari jumlah tenaga kerja tidak akan 

mendapatkan jumlah tenaga kerja yang ideal, hal ini diyakini penulis oleh penelitian 

terdahulu yang serupa. Kebutuhan tenaga kerja setiap pekerjaan yang ada di proyek 

selama durasi proyek tersebut akan menjadi masalah untuk kontraktor di lapangan. 

Tidak jarang jumlah tenaga kerja yang ada di lapangan ditentukan oleh mandor 

berdasarkan pengalamannya. 

Untuk memecahkan permasalahan efisiensi penggunaan sumber daya 

manusia dilakukan penambahan alternatif untuk mengefisienkan durasi dan biaya 

tersebut yaitu dengan kebijakan penambahan jam kerja pada pelaksanaan proyek. 

Kebijakan yang dilakukan ini memang dapat mempercepat waktu pelaksanaan 

pekerjaan tetapi juga akan berpengaruh terhadap biaya. Berdasarkan Keputusan 

Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia nomor 

KEP.102/MEN/VI/2004 tentang waktu kerja lembur dan upah kerja lembur 

menjelaskan bahwa kerja lembur adalah waktu kerja yang melebihi 7 (tujuh) jam 

sehari. Sehingga pemberian upah penambahan jam kerja berbeda dari upah jam 

kerja normal, untuk penambahan jam kerja pertama harus dibayar upah sebesar 1,5 

(satu setengah) kali upah sejam dan untuk setiap penambahan jam kerja berikutnya 

harus dibayar upah sebesar 2 (dua) kali upah sejam. Sehingga apabila diterapkan 

penambahan jam kerja maka akan berdampak pada biaya pelaksanaan [4]. Seperti 

pada penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 oleh Ardinal, K., & Budianto, J. 

Pada Proyek Pembangunan Pasar Prambanan Tahap II yang menggunakan metode 

Time Cost Trade Off dengan penambahan jam kerja selama 3 jam pada 

penelitiannya diperoleh penyelesaian proyek berkurang 14 hari dari waktu normal 

100 hari kalender dan kenaikan biaya sebesar 1,48% [5]. 
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Seperti pada proyek pembangunan Yoga and Green Resto Kemenuh Gianyar 

pada area Resto yang mengalami keterlambatan. Keterlambatan ini disebabkan 

karena kurang matangnya dalam tahap perencanaan sehingga menyebabkan 

terjadinya kerja tambah, karena permintaan owner agar waktu penyelesaiannya 

tetap sesuai dengan jadwal yang sudah disepakati, sehingga kontraktor yang 

mengerjakan harus melakukan analisis penggunaan sumber daya manusia yang 

digunakan dan metode penambahan jam kerja untuk mengatasi masalah yang 

terjadi di lapangan. Oleh karena itu penulis ingin mengetahui seberapa besar 

pengaruh kebijakan penambahan jam kerja terhadap biaya dan waktu pelaksanaan. 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai seberapa 

besar perubahan biaya dan waktu pada proyek pembangunan Yoga and Green Resto 

Kemenuh Gianyar akibat pengaruh kebijakan penambahan jam kerja dengan 

menggunakan metode Time Cost Trade Off, sehingga kontraktor yang mengerjakan 

dapat mengeluarkan biaya secara optimal. 

1.2  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, adapun 2 rumusan 

masalah yang diangkat yaitu sebagai berikut: 

1. Berapa besar perubahan biaya proyek yang terjadi akibat kebijakan 

penambahan jam kerja pada proyek pembangunan Yoga and Green Resto 

Kemenuh Gianyar? 

2. Berapa besar perubahan waktu pelaksanaan yang terjadi akibat kebijakan 

penambahan jam kerja pada proyek pembangunan Yoga and Green Resto 

Kemenuh Gianyar? 
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1.3  Tujuan Penelitian  

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perubahan biaya proyek yang terjadi akibat kebijakan 

penambahan jam kerja pada proyek pembangunan Yoga and Green Resto 

Kemenuh Gianyar. 

2. Untuk mengetahui perubahan waktu pelaksanaan yang terjadi akibat 

kebijakan penambahan jam kerja pada proyek pembangunan Yoga and Green 

Resto Kemenuh Gianyar. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Penulis 

Memperdalam pengetahuan dalam ilmu manajemen proyek khususnya dalam 

manajemen sumber daya manusia, biaya dan waktu. 

2. Bagi Institusi 

Memberikan informasi mengenai pengaruh penambahan jam kerja terhadap 

biaya dan waktu pelaksanaan. 

3. Bagi Masyarakat dan Penyedia Jasa Konstruksi 

Memberikan informasi tentang pengendalian sumber daya manusia dengan 

menggunakan kebijakan penambahan jam kerja sehingga penyedia jasa 

konstruksi dapat mengetahui bagaimana pengaruh kebijakan penambahan 

jam kerja terhadap biaya dan waktu pelaksanaan. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Agar diperoleh hasil sesuai dengan tujuan penelitian, dalam penelitian ini 

mengambil ruang lingkup dan batasan masalah sebagai berikut: 
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1. Proyek konstruksi yang dianalisis pada penelitian ini adalah Proyek 

Pembangunan Yoga and Green Resto Kemenuh Gianyar pada Area 

Restaurant. 

2. Hari kerja yang berlangsung dalam pelaksanaan proyek adalah Senin-

Minggu, dengan jam kerja berkisar 08.00-17.00 WITA dengan waktu istirahat 

pada 12.00-13.00 WITA dan untuk perhitungan jam lembur dilakukan setelah 

pukul 18.00 WITA. 

3. Pada penelitian ini sumber daya yang dianalisa terdiri dari mandor, tukang 

dan peladen (kenek). 

4. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Time Cost Trade 

Off yaitu dengan melakukan penambahan jam kerja hanya maksimal 4 jam 

untuk setiap pekerjaan yang dilalui lintasan kritis. 

5. Pekerjaan yang dianalisis pada penelitian ini hanya pada pekerjaan struktur. 

6. Pada penelitian ini tidak ada penambahan tenaga kerja dan penggantian 

peralatan kerja. 

7. Pemilihan sumber daya yang berkualitas dan penggunaan metode pekerjaan 

yang efektif tidak berpengaruh dalam penelitian ini. 

8. Dalam penelitian ini biaya bahan dan alat dianggap tidak ada perbedaan 

karena kebutuhan bahan dan penyewaan alat saat dilakukan penambahan jam 

kerja sama dengan tanpa dilakukan penambahan jam kerja. 

9. Diasumsikan sumber daya uang, material, dan tenaga kerja yang dibutuhkan 

selalu tersedia. 

10. Diasumsikan tidak ada hambatan seperti bencana alam. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada BAB IV terkait pengaruh 

penambahan jam kerja terhadap biaya dan waktu pelaksanaan pada Proyek 

Pembangunan Yoga and Green Resto Kemenuh Gianyar dapat ditarik simpulan 

sebagai berikut: 

1.  Besar perubahan biaya yang terjadi akibat penambahan 4 jam kerja Rp 

8.768.902,49 atau mengalami penurunan sebesar 0,65% dari biaya normal. 

Sehingga menunjukan alternatif II yaitu penambahan 4 jam kerja 

menghasilkan total biaya proyek yang paling rendah dengan total biaya 

sebesar Rp 1.343.800.485,56. 

2.  Besar perubahan waktu yang terjadi akibat penambahan 4 jam kerja dapat 

dipercepat selama 19 hari. Hal ini berarti dilihat dari segi waktu, alternatif II 

yaitu penambahan 4 jam kerja dapat mempercepat waktu pelaksanaan proyek 

paling cepat sebesar 13,83 % dari kondisi normal. 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah dibuat maka dapat diberikan 

saran oleh penulis yaitu: 

1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukannya pengembangan 

dimana sebaiknya menggunakan data hasil produktivitas real lapangan 

sehingga lebih mendekati kondisi lapangan sebenarnya. 

2.  Diharapkan untuk penelitian selanjutnya tidak hanya melalukan percepatan 

dengan jam kerja lembur tetapi dapat mencoba alternatif percepatan lainnya 

seperti penambahan tenaga kerja, mengganti metode kerja dan yang lainnya. 

3.  Diharapkan untuk penelitian selanjutnya dilakukan analisis di studi kasus lain 

contohnya pada infrastruktur karena tinjauan yang didapat pasti berbeda.
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